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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL SERTA UJI 

ANTIOKSIDAN PADA INFUSA DAN DEKOKTA RIMPANG TEMU 

GIRING SEGAR DAN KERING (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) 

 

Heksa Mu`adah 

2004015192 

 

Temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) merupakan tanaman dari genus 

Curcuma yang mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang berpotensi 

sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar fenolik 

dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan dari rimpang temu giring segar dan 

kering (Curcuma heyneana Valeton & Zijp). Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah infusa dan dekokta dengan pelarut air. Pengukuran kadar menggunakan 

metode kolorimetri dengan pereaksi kompleks Folin-ciocalteu pada fenolik dan 

pereaksi kompleks AlCl3 pada flavonoid serta aktivitas antioksidan menggunakan 

metode FRAP. Kadar fenolik dan flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak cair 

dekokta rimpang temu giring pengeringan oven suhu 40 °C sebesar 6,258 

mgGAE/gram serta kadar flavonoid sebesar 2,899 mgQE/gram. Aktivitas 

antioksidan kontrol positif kuersetin sebesar 37923,850 mol/gram, asam galat 

33071,730 mol/gram dan vitamin C sebesar 1439,640 mol/gram. Aktivitas 

antioksidan sampel uji yang terbaik terdapat pada ekstrak cair dekokta rimpang 

temu giring pengeringan oven 40 °C dengan nilai 12,064 mol/gram. Ekstrak cari 

dekokta rimpang temu giring hasil pengeringan oven suhu 40 °C memiliki kadar 

fenolik, flavonoid, dan aktivitas antioksidan yang paling baik. 

 

Kata Kunci: Curcuma heyneana, Fenolik, Flavonoid, Antioksidan, FRAP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki jenis tanaman yang beragam. 

Salah satu tanaman yang biasa digunakan masyarakat untuk pengobatan adalah 

temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp). Temu giring (Curcuma heyneana 

Valeton & Zijp) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk merawat kesehatan 

kulit. Manfaat yang dihasilkan antara lain adalah sebagai kosmetik, merawat 

kesehatan kulit serta didukung dengan adanya aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi (Kusumawati et al., 2018).  

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan 

yang tidak stabil dan dapat menimbulkan kerusakan molekul di sekitarnya. Radikal 

bebas berasal dari dua sumber yaitu dari reaksi internal tubuh yang merupakan 

reaksi autooksidasi atau oksidasi enzimatik dan reaksi eksternal tubuh seperti asap 

rokok, polusi udara akibat asimilasi kendaraan, serta radiasi alat elektronik seperti 

televisi, telepon dan perangkat lainnya. Paparan radikal bebas dapat menyebabkan 

berbagai penyakit jika sistem kekebalan tubuh tidak mampu mentoleransi 

keberadaan senyawa radikal bebas. Senyawa antioksidan sangat penting bagi tubuh 

untuk menahan dan mencegah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. 

Karena adanya senyawa antioksidan, stres oksidatif akibat radikal bebas dapat 

dinetralisir sehingga mengurangi risiko kerusakan pada sel tubuh (Maharani dkk., 

2021). 

Salah satu tanaman yang diyakini memiliki aktivitas antioksidan yang 

cukup tinggi adalah temu giring. Temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp) 

memiliki kandungan senyawa fenolik dan flavonoid yang berperan sebagai 

antioksidan. Senyawa fenolik berperan sebagai antioksidan karena senyawa ini 

mempunyai satu atau lebih gugus hidroksil (OH) yang terikat pada cincin aromatik 

fenol. Selain itu, senyawa flavonoid juga mempunyai kemampuan sebagai 

antioksidan karena mempunyai gugus hidroksil pada karbon cincin aromatik 

sehingga dapat menangkap radikal bebas (Yustin & Wijayanti, 2018). 

Salah satu metode yang digunakan dalam pengembangan obat tradisional 

adalah pemilihan metode ekstraksi. Metode ekstraksi sederhana yang mendekati 
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pembuatan obat secara tradisional adalah infusa dan dekokta. Infusa dan dekokta 

merupakan metode ekstraksi yang sejenis dengan perebusan. Infusa merupakan 

metode ekstraksi menggunakan pelarut air selama 15 menit pada suhu 90 ℃, 

sedangkan dekokta merupakan metode ekstraksi menggunakan pelarut air selama 

30 menit pada suhu 90 °C. Metode infusa dan dekokta dipilih karena lebih banyak 

diterapkan pada masyarakat dan cenderung mengarah ke pembuatan obat 

tradisional yang dilakukan masyarakat (Athiroh, 2018).  

Masyarakat di provinsi Jawa Timur mengkonsumsi tanaman temu giring 

dalam bentuk rajangan dari rimpang yang masih segar kemudian diseduh atau 

direbus dahulu untuk mendapatkan sarinya, lalu dicampur bahan lain seperti madu 

atau air untuk diminum (Yustin & Wijayanti, 2018). Selain itu, pada masyarakat 

tertentu ada juga yang menyukai dalam bentuk serbuk kering karena lebih tahan 

lama dan mudah dalam penyimpanannya. Berdasarkan penelitian (Murelena & 

Wijayanti, 2018), hasil penapisan senyawa fitokimia pada rimpang temu giring 

segar positif mengandung fenolik dan flavonoid. Metode ekstraksi yang digunakan 

dalam penelitian tersebut yaitu penyarian rimpang temu giring segar atau 

pasteurisasi selama 15 menit pada suhu 72 °C menggunakan pelarut aquadest dan 

didapatkan kadar fenolik total sebesar 9,476 ± 2,042 mgGAE/gram. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Yustin & Wijayanti (2018) menunjukkan 

identifikasi fitokimia sari rimpang temu giring segar positif mengandung fenol dan 

flavonoid. Dari hasil pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH, sari 

rimpang temu giring segar menghasilkan IC50 sebesar 16,93 ppm. Berdasarkan nilai 

IC50 yang diperoleh dari sari rimpang temu giring segar menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang kuat.  

Proses pasca panen yang berperan terhadap mutu simplisia adalah proses 

pengeringan. Pengeringan adalah upaya untuk mengurangi sebagian air dari suatu 

tanaman dengan cara diuapkan.  Kadar fenolik dan flavonoid hasil ekstraksi 

tergantung pada mutu simplisia (Kemenkes RI, 2017).  Proses pengeringan sangat 

berpengaruh terhadap efek farmakologis serta kandungan senyawa kimia di dalam 

suatu tanaman obat terutama senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Proses 

pengeringan juga dapat mempengaruhi kandungan fenolik dan flavonoid total dari 

suatu simplisia yang berperan sebagai antioksidan (Amin & Waris, 2023). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Resmi (2018) terhadap rimpang temu giring 

dengan membandingkan dua metode pengeringan yaitu pengeringan oven dan 

pengeringan matahari ditutup kain hitam setelah dilakukan penapisan fitokimia 

positif mengandung senyawa fenolik dan flavonoid. Selanjutnya dilakukan 

pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH didapatkan nilai % 

inhibisi pada rimpang temu giring pengeringan oven sebesar 24,13% dan pada 

metode pengeringan matahari ditutup kain hitam sebesar 41,6% (Resmi, 2018), 

akan tetapi pada penelitian sebelumnya belum ditentukan penetapan kadar fenolik 

dan flavonoid totalnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penetapan kadar fenolik dan flavonoid serta aktivitias antioksidan dari 

rimpang temu giring (Curcuma heyneana Valeton & Zijp). Temu giring yang 

digunakan pada penelitian ini adalah rimpang segar dan rimpang kering yang dibuat 

dengan tiga metode pengeringan yaitu kering oven, kering angin dan kering 

matahari ditutup kain hitam, kemudian diekstraksi menggunakan metode infusa dan 

dekokta. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kadar fenolik dan flavonoid total 

serta aktivitas antioksidan dari rimpang temu giring segar dan kering dengan 

menggunakan dua metode ekstraksi konvensional. Penetapan kadar fenolik dan 

flavonoid total dilakukan dengan metode kolorimetri yang diukur dengan 

microplate reader. Dibandingkan dengan metode tradisional menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis, teknik ini dapat menganalisis kandungan senyawa 

polifenol dalam jumlah sampel yang banyak dalam sekali pengujian sehingga 

memperoleh hasil yang cepat dan akurat jika dibandingkan dengan cara 

konvensional menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Hikmawanti et al., 2023). 

Untuk uji aktivitas antioksidan ditentukan dengan menggunakan metode FRAP. 

Metode ini memiliki keunggulan karena cepat, prosesnya sederhana, murah, dan 

tidak membutuhkan peralatan khusus dalam pengukuran kadar antioksidan 

(Theafelicia & Wulan, 2023).  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian Murelena & Wijayanti (2018), peneliti mengukur 

kadar fenolik total terhadap rimpang temu giring segar menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis dan pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH. 
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selain itu, pada penelitian Resmi (2018), terhadap rimpang temu giring dengan 

membandingkan metode pengeringan. Metode pengeringan yang digunakan yaitu 

pengeringan oven dan pengeringan matahari ditutup kain hitam serta pengujian 

antioksidan menggunakan metode DPPH. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

diketahui bahwa rimpang temu giring diketahui mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid serta mempunyai aktivitas antioksidan yang cukup tinggi. Akan tetapi, 

pada rimpang temu giring segar belum diketahui kadar flavonoid yang dihasilkan, 

begitu juga dengan aktivitas antioksidan jika menggunakan metode FRAP. 

Selanjutnya pada rimpang temu giring kering belum diketahui pengaruh berbagai 

metode pengeringan terhadap kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan jika menggunakan metode FRAP. Sehingga permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil total kadar fenolik dan flavonoid dari ekstrak infusa dan 

dekokta temu giring segar? 

2. Bagaimana hasil total kadar fenolik dan flavonoid dari ekstrak infusa dan 

dekokta temu giring dari metode pengeringan yang berbeda? 

3. Bagaimana hasil uji antioksidan dari ekstrak infusa dan dekokta rimpang temu 

giring segar dengan metode FRAP? 

4. Bagaimana hasil uji antioksidan dari ekstrak infusa dan dekokta rimpang temu 

giring dengan tiga metode pengeringan yang berbeda menggunakan metode 

FRAP? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan kadar fenolik dan flavonoid total dari rimpang temu giring 

segar dengan metode ekstraksi infusa dan dekokta.  

2. Untuk menentukan kadar fenolik dan flavonoid total dari rimpang temu giring 

dengan tiga metode pengeringan yang berbeda menggunakan metode ekstraksi 

infusa dan dekokta.  

3. Untuk menentukan aktivitas antioksidan dari rimpang temu giring segar dengan 

metode ekstraksi infusa dan dekokta. 

4. Untuk menentukan aktivitas antioksidan dari rimpang temu giring dengan tiga 

metode pengeringan yang berbeda menggunakan metode ekstraksi infusa dan 

dekokta.   
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti 

lain mengenai optimasi metode ekstraksi infusa dan dekokta dari rimpang temu 

giring segar dan kering terhadap kadar fenolik dan flavonoid total serta aktivitas 

antioksidan yang optimal. 
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